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ABSTRAK 

 

Hasibuan, Lempang. 2022. Trust Pemediasi Pengaruh Sosialisasi, Pengetahuan, Dan 

Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kota Malang). Tesis, Program Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (I) Prof. Dr. 

H. Achmad Sani Supriyanto, SE, M.Si. (II) Dr. Vivin Maharani Ekowati., M.Si.,MM. 

 

Kata Kunci : Trust, Sosialisasi, Pengetahuan, Religiusitas, Kinerja Karyawan 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Trust pemediasi pengaruh sosialisasi, 

pengetahuan, dan religiusitas terhadap kierja karyawan Bank syariah Indonesia (BSI) Kota 

Malang. Populasi dari penelitian ini terdiri dari Karyawan dan Nasabah Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kota Malang yang berjumlah 200 responden. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 200 sedangkan kuesioner yang kembali berjumlah 112 responden.  

Adapun penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan teknik penentuan sampel 

menggunakan teknik probability sampling. Sumber data pada penelitian ini adalah data 

primer. Metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner Google Dokument. 

Sedangkan data dianalisis dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). Variabel 

dependen dari penelitian ini adalah Kinerja Karyawan dan Trust. sedangkan variabel 

independen meliputi sosialisasi, pengetahuan dan religiusitas. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Sosialisasi tidak memberikan pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang. 2) Pengetahuan 

tidak memberikan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 3) Religiusitas memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 4) Trust pemediasi memberikan 

pengaruh yang positif dalam variabel sosialisasi terhadap kinerja karyawan. 5) Trust 

pemediasi memberikan pengaruh yang signifikan dalam pengaruh Pengetahuan terhadap 

Kinerja Karyawan. 6) Trust pemediasi memberikan pengaruh dalam variabel Religiusitas  

terhadap Kinerja Karyawan.  
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ABSTRACT 

Hasibuan, Lempang. 2022. Trust mediates the influence of socialization, 

knowledge, and religiosity on the performance of Islamic bank employees 

(Case Study of Indonesian Sharia Bank (BSI) Malang City). Thesis, 

Postgraduate Islamic Economics Study Program at the State Islamic 

University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: (I) Prof. Dr. 

H. Achmad Sani Supriyanto, SE, M.Si. (II) Dr. Vivin Maharani Ekowati., 

M.Si., MM. 

Keywords : Trust, Outreach, Knowledge, Religiosity, Employee Performance 

 

The purpose of this study was to determine Trust mediating the effect of 

socialization, knowledge, and religiosity on the performance of Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Malang City employees. The population of this study consisted 

of employees and customers of Bank Syariah Indonesia (BSI) Malang City, 

totaling 200 respondents. The sample in this study was 200 while the 

questionnaires that were returned amounted to 112 respondents. 

As for this research is a type of quantitative research with the technique of 

determining the sample using probability sampling technique. Source of data in 

this research is primary data. The data collection method was carried out using 

the Google Document questionnaire. While the data were analyzed using Partial 

Least Square (PLS). The dependent variable of this research is Employee 

Performance and Trust. while the independent variables include socialization, 

knowledge and religiosity. 

The results of this study can be concluded that 1) Socialization has no effect 

on the Performance of Bank Syariah Indonesia (BSI) Employees in Malang City. 

2) Knowledge has no effect on Employee Performance. 3) Religiosity has a 

significant influence on Employee Performance. 4) Trust mediating has a positive 

influence on the socialization variable on employee performance. 5) Trust 

mediating has a significant effect on the effect of Knowledge on Employee 

Performance. 6) The mediating trust has an influence on the Religiosity variable 

on Employee Performance. 
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 المسثخلص

َخىسط الزقت حأرُش الخٌشئت الاصخوبعُت والوعشفت والخذَي علً أداء .   2222.  هبسُبىاى لُوببًش

فٍ هبلاًش(. أطشوحت ،  (BSI) هىظفٍ البٌل الإسلاهٍ )دساست حبلت للبٌىك الإسلاهُت الإًذوًُسُت

الذولت الإسلاهُتبشًبهش الذساسبث العلُب للاقخصبد الإسلاهٍ فٍ صبهعت   (UIN)  هىلاًب هبلل إبشاهُن

. اسخبر دمخىس الحش احوذ سبًٍ سىبشَبًخى، هبصسخُش، هبصسخُش.  ( أ.د. دمخىس1هبلاًش ، الوششف: )

 .دمخىسة فُفُي ههشاًٍ امىاحٍ ، هبصسخُش

 النلوبث الوفخبحُت: الزقت ، الخىاصل ، الوعشفت ، الخذَي ، أداء الوىظف

الذساست هى ححذَذ حأرُش الزقت الىسُطت فٍ حأرُش الخٌشئت الاصخوبعُت والوعشفت مبى الغشض هي هزٍ 

َخألف سنبى هزٍ  .Malang City (BSI) والخذَي علً أداء هىظفٍ بٌل الششَعت الإًذوًُسٍ

 222هذٌَت هبلاًش ، بإصوبلٍ  (BSI) الذساست هي هىظفُي وعولاء بٌل الششَعت الإًذوًُسٍ

 112هبحىد ، فٍ حُي أى الاسخببًبث الخٍ حن إسصبعهب بلغج  222ساست هشبسك. وبلغج عٌُت الذ

 .هبحىرب  

أخز العٌُبث الوحخولتأهب هزا البحذ فهى ًىع هي البحذ النوٍ بخقٌُت ححذَذ العٌُت ببسخخذام الخقٌُت . 

ُبى هصذس البُبًبث فٍ هزا البحذ هى البُبًبث الأولُت. حن حٌفُز طشَقت صوع البُبًبث ببسخخذام اسخب

الوشبع الصغشي الضزئٍبٌُوب حن ححلُل البُبًبث ببسخخذام .Google هسخٌذاث الشصبء(. الوخغُش )

الخببع لهزا البحذ هى أداء الوىظف والزقت. بٌُوب حشول الوخغُشاث الوسخقلت الخٌشئت الاصخوبعُت 

 .والوعشفت والخذَي

س لهب أٌ حأرُش علً ( الخٌشئت الاصخوبعُت ل1َُوني اسخٌخبس ًخبئش هزٍ الذساست أى 

( الوعشفت لُس لهب حأرُش 2فٍ هذٌَت هبلاًش.  (BSI) أداء هىظفٍ بٌل الششَعت الإًذوًُسُت

( وسبطت الزقت لهب حأرُش 4( للخذَي حأرُش مبُش علً أداء الوىظف. 3علً أداء الوىظف. 

ش مبُش ( للىسبطت الزقت حأر5ُإَضببٍ علً هخغُش الخٌشئت الاصخوبعُت علً أداء الوىظف. 

( رقت الىسُط لهب حأرُش علً هخغُش الخذَي علً 6علً حأرُش الوعشفت علً أداء الوىظف. 

أداء الوىظف
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.    Latar Belakang  

Dasar perbankan syariah mengacu kepada ajaran agama Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits/as sunnah dan Ijtihad. Ajaran agama Islam 

yang bersumber dari wahyu Ilahi dan Sunnatullah mengajarkan kepada umatnya 

untuk berusaha mendapatkan kehidupan yang baik di dunia dan sekaligus 

memperoleh kehidupan yang baik di akhirat. Dengan demikian, dalam 

mengerjakan kehidupan di dunia tidak dapat dilakukan dengan menghalalkan 

segala cara, akan tetapi harus dilakukan dengan perbuatan amal saleh. Bank 

syariah adalah bank yang kegiatan usahanya dilakukan berdasarkan prinsip 

syariah. Prinsip syariah adalah aturan perjanjian yang sesuai dengan hukum 

Islam. Dalam UU juga dijelaskan terkait dengan perbankan syariah yaitu pada 

UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun  2008).  

Di penghujung Tahun 2021 BSI memperoleh kinerja cemerlang. Hal ini 

dibuktikan dengan pencapaian aset terbesar ketujuh ditanah air yaitu Rp 251 

Trilyun. Penghimpunan Pihak Ketiga BSI juga berada diposisi kelima dengan 

pencapaian Rp 219 Trilyun. Sedangkan dari sisi laba yang dibukukan  BSI berada 

di peringkat keenam dengan nilai Rp 2,3 Trilyun. Dengan demikian BSI 

mendapatkan penghargaan Indonesia Most Trusted Companies yang 

diselengggarakan pada acara Corporate Governance Perception Index (CGPI) 

Award 2021 dengan tema Membangun Ketahanan Perusahaan Dalam Kerangka 

GCG (Bsi.co.id 2021). 

Kurangnya sosialisasi disebabkan karena upaya dalam rangka sosialisasi 

unsur unsur Islam masih kurang. sehingga perbankan syariah masih diakui oleh 

masyarakat muslim, dan belum diakui oleh masyarakat secara umum. Menurut 

Alamsyah dalam  Daud et al. (2020) menyebutkan dengan modal sosialisasi 

kepada masyarakat akan menjadi daya tarik tersendiri untuk perbankan syariah 

karena, Indonesia merupakan penduduk muslim terbesar, sehingga sudah 



2 
 
 

 
 

sepantasnya bank syariah dijadikan sebagai kiblat pengembangan keuangan 

syariah. 

Sosialisasi bank syariah saat ini dilakukan oleh beberapa lembaga keuangan 

syariah di Indonesia. Akan tetapi belum mendapat respon yang efektif, artinya 

sosialisasi tidak efektif dikarenakan : 1) sosialiasasi hanya diperkotaan, 2) 

masyarakat tidak mengetahui dan memahami dengan jelas lembaga keuangan 

syariah, akan tetapi wawasan pengetahuan perbankan syariah pada umumnya 

masih terbatas dikalangan akademisi dan praktis (Habibah, 2021). Ibu Indra 

Wahyu mengatakan dalam wawancara yang dilakukan peneliti bahwa Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang belum pernah melakukan Sosialisasi 

mengenai Bank Syariah kepada masyarakat Kelurahan Karangbesuki Kota 

Malang. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara sosialisasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan Wardani 

& Supiati, (2020) menunjukkan bahwa sosialisasi memilki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat investasi mahasiswa.  

Disisi lain ternyata ada beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

sosialisasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan (Cahyani, 2019). Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa sosialisasi tidak berpengaruh terhadap minat santri Pondok Pesantren 

Darul Falah Besongo Semarang. Selain itu, Korosando & Fince, (2020) juga 

menyebutkan bahwa sosialisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Wajo & Betawi, (2021) meneliti tentang persepsi nasabah terhadap produk 

tabungan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi nasabah dimulai dari 

pengetahuan produk, dan kepercayaannya terhadap bank syariah. Pada 

penelitiannya menyebutkan bahwa cara untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kepercayaan adalah dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat. 

Kusumastuti, (2009) meneliti tentang kepuasan nasabah dalam menggunakan 

SMS Banking Bank. Hasil penelitiannya menemukan bahwa perlunya dilakukan 

sosialisasi kepada nasabah yang baru dalam menggunakan SMS Banking.  

Selain itu, faktor  mendasar dalam mengembangkan produk produk 

perbankan syariah di kalangan masyarakat adalah pengetahuan. Pengetahuan 
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merupakan pengalaman aktual yang tersimpan dalam kesadaran manusia. 

pengetahuan nasabah akan menjadikan faktor penting bagi nasabah dalam 

memilih bank syariah. Sejauh ini masyarakat masih menganggap bahwa bank 

syariah masih sama dengan bank konvensional, hanya perbedaan istilah saja. 

Selain itu informasi yang didapatkan masyarakat dari bank syariah masih kurang. 

Maka dari itu pengetahuan karyawan terhadap bank syariah perlu ditingkatkan, 

mengingat pada kabanyakan masyarakat masih memiliki persepsi jika bank 

syariah masih sama dengan bank konvensional. Bapak Misri selaku warga Kota 

Malang menyatakan dalam wawancara bahwa belum mengetahui sama sekali 

mengenai Bank Syariah. Sehingga niat untuk bergabung dalam Bank Syariah 

belum ada. 

Menurut Notoatmodjo dalam Habibah & Hasanah, (2021) ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu, pertama faktor internal seperti 

pendidikan, minat, pengalaman, dan usia. Kedua, faktor eksternal seperti 

ekonomi, informasi, dan kebudayaan lingkungan (Habibah & Hasanah, 2021). 

Ada banyak hal penelitian yang terkait dengan pengaruh pengetahuan 

terhadap kinerja. Misalnya penelitian yang dilakukan Alias & Serang, (2018). 

Hasilnya menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada kantor BPJS ketenagakerjaan Cabang Makassar. 

Selain itu Nasution & Susianto, 2020)  menyebutkan bahwa  bahwa pengambilan 

keputusan untuk menjadi nasabah di Bank Syariah dipengaruhi oleh pengetahuan. 

Penelitian yang dilakukan Syamsul, Ardiansyah, & Mursidah, (2021), Haji, 

(2021), Kurniawati, (2021), dan Sa`adah, (2022)  menyebutkan bahwa 

pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja. Akan tetapi pada 

penelitian yang dilakukan Nur’aeni & Sudirman, (2019) menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh pengetahuan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

dari itu, pengetahuan perlu ditingkatkan guna untuk meningkatkan kinerja 

karyawan.  

Selain itu Trust/kepercayaan menjadi salah satu hal yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan kinerja. Ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Rondonuwu, 

(2014). Hasilnya menunjukkan  bahwa pengetahuan produk berpengaruh 

signifikan terhadap kepercayaan calon pengguna Smarttfren Andromax di 
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Sidoarjo. Muzammil, (2021))  menyebutkan bahwa pengetahuan dan religiusitas 

secara simultan berpengaruh terhadap kepercayaan. Khairiyah, (2020) meneliti 

tentang apakah pengetahuan memeiliki pengaruh terhadap kepercayaan. Hasil 

penelitiannya adalah bahwa pengetahuan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan jika dimediasi dengan variabel kepercayaan.  

Religiusitas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Menurut Amaliah, Aspiranti, & Purnamasari, (2015) menyebutkan 

bahwa adanya regeliusitas seseorang akan melakukan yang terbaik dan tidak 

melanggar aturan dalam bersikap dan bertingkah laku dalam segala aktivitasnya, 

seseorang akan melakukan aktivitas sesuai dengan norma dan aturan yang telah 

ditetapkan dalam agamanya. Dalam Islam manusia diajarkan untuk melaksanakan 

agama Islam secara keseluruhan. Dengan demikian praktik nilai nilai Islam akan 

terlaksana terhadap aktivitas seorang muslim karena itu merupakan sebuah 

pertanggung jawaban kepada Allah Swt. Abah Kholiq selaku RW Karangbesuki 

menyebutkan bahwa salah satu alasan bergabung pada Bank Syariah adalah 

karena merasa bahwa Bank Syariah sudah sesuai dengan ajaran Agama Islam. 

selain itu, bergabung dengan Bank Syariah adalah sebagai cerminan dalam tolong 

menolong sesama dalam agama Islam.  

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja. Misalnya penelitian yang dilakukan Trinugroho, 

(2017), Adiand, (2018), Hariyadi & Mahmudi, (2019). Mereka menyebutkan 

bahwa variabel Religiusitas memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini juga sejalan dengan Hanif & Rahmawati, (2021), 

Novitasari, (2020) bahwa tingkat religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi penelitian yang meyebutkan bahwa 

religiusitas berpengaruh secara signifikan berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Rachmawati & Widana, (2019) dan Maulana, (2020). Mereka 

menyebutkan bahwa variabel religiusitas tidak memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Selain itu, beberapa penelitian menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 

antara religiusitas terhadap Trust. Seperti Penelitian yang dilakukan Yulihardi, 

(2018). Hasilnya adalah religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan 

kepada bank syariah. Aji, Setyawati, & Rahab, (2020) menyebutkan bahwa 
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religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Selain itu trus juga 

mempengaruhi terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibutikan dengan penelitian 

Stangrecka, (2020). Hasilnya adalah trust memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan  penelitian yang berangkat 

dari Fenomena dan Gab Research. Dengan demikian penulis mengangkat sebuah 

penelitian dengan judul Trust Pemediasi Pengaruh Sosialisasi, Pengetahuan, 

Dan Regeliusitas Terhadap Kinerja Karyawan. 

B.    Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Apakah Sosialisasi Berpengaruh Secara Langsung Terhadap 

Kinerja Karyawan   Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang 

2. Untuk Mengetahui Apakah Pengetahuan Karyawan Berpengaruh Secara 

Langsung Terhadap Kinerja Karyawan   Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota 

Malang 

3. Untuk Mengetahui Apakah Regeliusitas Berpengaruh Secara Langsung 

Terhadap Kinerja Karyawan   Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang 

4. Untuk Mengetahui Apakah  Trust  Memediasai Pengaruh Sosialisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan   Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang 

5. Untuk Mengetahui Apakah  Trust  Memediasai Pengaruh Pengetahuan 

Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan   Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota 

Malang 

6. Untuk Mengetahui Apakah  Trust  Memediasai Pengaruh Regeliusitas Terhadap 

Kinerja Karyawan   Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

B. Bank Syariah  

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang berfungsi sebagai lembaga penghimpunan dalam 

bentuk simpanan  dan penyaluran dalam bentuk pembiayaan dan bentuk lainnya yang 

berdasarkan prinsip syariah lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. 

C. Sosialisasi  

1. Pengertian Sosialisasi  

Sosialisasi memiliki pengertian yaitu suatu proses atau cara belajar mengenai 

norma norma, adat istiadat, tingkah laku serta nilai dan dan adat istiadat yang 

diwujudkan dalam kepribadiannya. Hannun menjelaskan bahwa sosialisasi menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi bagaimana proses kehidupan masyarakat 

berlangsung,  bai itu berasal dari teman sebaya, teman kerja, kerabat maupun media 

massa (Surur & Aufa, 2020). 

Maka dari itu, sosialisasi adalah salah satu proses untuk mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta mendapatkan informasi. Sehingga dengan itu 

menjadikan seseorang dapat memiliki perilaku yang baik dalam lingkungan 

masyarakat. 

2. Macam Macam Sosialisasi  

Chao et al dalam Rumangkit, (2016) menyebutkan bahwa ada enam isi yang 

terdapat dalam kegiatan sosialisasi. 

1. Perpoformance proficiency  

2. People  

3. Politics  

4. Languange  

5. Organizational goal and value  

6. History  

A. Pengertian Pengetahuan  

Menurut Yasin, Zarlis & Nasution Pengetahuan adalah suatu ilmu atau 

pemahaman seseorang yang didapat setelah seseorang melakukan penelitian dalam 
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suatu objek tertentu (Romdhoni & Sari, 2018). Menurut Gazalba pengetahuan adalah 

apa yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu. Pengetahuan merupakan semua milik 

terhadap apa isi pikiran (Romdhoni & Sari, 2018). Menurut Coulter pengetahuan 

merupakan sebuah variabel konseptual yang penting dalam perilaku konsumen dan 

dipengaruhi oleh pengumpulan informasi (Kurniawan, Haspari, & Icih,  2018).  

Pemahaman masyarakat mengenai bank syariah akan mempengaruhi pandangan 

masyarakat dalam memilih bank syariah. Secara mudahnya, bahwa pandangan 

masyarakat terhadap bank syariah tergantung dengan apa yang mereka ketahui. Jika 

pengetahuan masyarakat tentang bank syariah rendah maka dengan sendirinya 

masyarakat akan memandang bahwa bank syariah rendah pula. Dengan rendahnya 

pemahaman masyarakat terkait dengan bank syariah, maka perlu terus untuk melakukan 

perbaikan dalam masalah kinerja. sehingga pemahaman masyarakat tentang keberadaan 

bank syariah meningkat. Jika masyarakat mengetahui atau memahami kebedaraan bank 

syariah maka dengan sendirinya akan mendukung dan memilik bank syariah. Maka dari 

itu, pengetahuan karyawan harus ditingkatkan sehingga kinerja karyawan terkait 

dengan perbankan syariah dapat meningkat. 

D. Religiusitas  

1. Pengertian Religiusitas  

Religiusitas adalah tingkat keyakinan, kepercayaan, dan kepatuhan 

seseorang dalam menjalani syariat agama yang dianut. Menurut Romdhoni & 

Sari, 2018) dalam Lubis, (2017) menyebutkan bahwa religiusitas merupakan 

suatu tingkat dimana seseorang dapat berkomitmen terhadap agama yang dianut, 

secara umum sudah diketahui bahwa agama mempunyai pengaruh yang tinggi 

terhadap pribadi seseorang.  

Maka dari itu, religiusitas merupakan suatu keyakinan, kepercayaan, serta 

kepatuhan seseorang dalam menjalankan agama yang dianutnya. Dengan 

keyakinan tersebut menjadikan seseorang memiliki komitmen dalam menjalan 

setiap aktivitas dalam hidup. 

B. Indikator Religiusitas  

Menurut Huber dalam Hariyadi & Mahmudi, (2019) terdapat 5 indikator 

religiusitas yaitu :  

A. Intelectual,  

B. Idiology,  
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C. Public Practice,  

D. Private Practice, i 

E. Religious Experience,  

F. Trust/Kepercayaan  

1. Pengertian Trust 

Kepercayaan merupakan sebuah pondasi penting dalam bisnis. Membentuk 

suatu kepercayaan kepada konsumen merupakan salah satu cara untuk 

menciptakan dan mempertahankan pelanggan. Menurut Mancintosh & Lockskin 

(1997) kepercayaan pelanggan merupakan suatu keyakinan satu pihak dalam 

keandalan dan integritas mitra. Definisi tersebut menunjukkan bahwa salah pihak 

percaya dan meyakinan akan kehandalan dan integritas partner dalam proses 

pertukaran (Razak, 2017). menurut Mooman, Deshpande, & Zaltman, (2007) 

Trust merupakan kesediaan individu untuk menggantungkan dirinya pada pihak 

lain yang terlibat dalam pertukaran karena setiap individu memiliki keyakinan 

kepada pihak lain. sedangkan menurut Praseyo (2012) trust adalah suatu persepsi 

konsumen dari sudut pandang yang didasari pada suatu pengalaman, atau lebih 

urut urutan transaksi atau intraksi yang dicirikan sepenuhnya harapan akan 

kinerja produk dan kepuasan (Hisyam Zaini, Yusron & Rozzaid, 2017). 

Kepercayaan/Trust merupakan keyakinan individu kepada seseorang yang 

diyakinan ketika menjalankan tugas akan berjalan baik sesuai yang diyakini 

tersebut. kepercayaan/trust muncul dari hati nurani seseorang, sehingga percaya 

atau tidak nya seseorang tergantung dari hati nuraninya. 

2. Indikator Kepercayaan 

Menurut Swan dan Nolan trust dalam (Muzammil, 2021) nasabah dapat 

diukur dengan menggunakan empat indikator yaitu  : 

1. Dependability (Menggantungkan harapan) 

2. Honest (kejujuran) 

3. Competence (kompotensi) 

4. Likable (menyenangkan) 

Menurut Kotler, (2007) dalam Alfifah, (2017)  indikator  kepercayaan 

terdiri dari tujuh, diantaranya adalah sebagai berikut  : 

A. Transparansi: informasi, jujur 
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B. Kualitas produk/jasa: produk dan jasa terbaik untuk memenuhi harapan 

C. Insentif: insentif yang diselaraskan sehingga karyawan mempercayai dan 

memenuhi diri mereka sendiri 

D. Desai kerja sama: pelanggan membantu merancang produk secara 

perorangan dan melalui komunitas 

E. Perbandingan produk: membandingkan produk pesaing secara jujur dan 

komunitas komphensif 

F. Rantai pasokan: semua mitra rantai pasokan bersatu untuk memabngun 

kepercayaan 

G. Advokat/pervasif: semua fungsi bekerja untuk membangun kepercayaan. 

G. Pengertian Kinerja  

Kinerja merupakan sebuah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan seseorang kepadanya. Menurut Siagian yang dikutif dari 

Wahidya Diffa Sunanda kinerja disebut sebagai prestasi kerja. Menurutnya 

penilaian prestasi yang yang baik dan bermanfaat untuk berbagai kepentingan, 

seperti: mendorong peningkatan prestasi kerja, bahan pengambilan keputusan 

dalam pemberian imbalan, dalam kepentingan mutasi pegawai, dan guna untuk 

menyusun program pendidikan serta pelatihan dalam mengatasi berbagai 

kekurangan dan kelemahan maupun dalam mengembangkan potensi karyawan, 

untuk membantu para pegawai dalam menentukan rencana karirnya dan dengan 

bantuan bagian kepegawaian menyusun perogram pengembangan karir yang 

paling tepat (Sunanda, 2020). 

Dengan demikian kinerja merupakan hasil dari kegiatan seseorang dalam 

menjalankan suatu kewajiban yang diberikan, atau suatu prestasi bagi seseorang 

karena sudah selesai melaksanakan kewajiban yang diberikan kepadanya. 

1. Indikator Kinerja  

Menurut Blickle dalam Sunanda, (2020) terdapat tiga indikator kinerja, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Kinerja tugas 

2. Kinerja adaptif 

3. Kinerja kontekstual 
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2. Kinerja Dalam Pandangan Islam  

Sebagai pekerja, pebisnis, ataupun sebagai pribadi adalah melakukan 

penilaian terhadap diri sendiri. kenapa penting dilakukan? Karena Allah 

menyuruh kita untuk melakukan hal itu. Allah berfirman dalam Q.S. At 

Taubat:105:  

 

Artinya: dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta 

orang orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, kamu akan 

dikembalikan kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.(Q.S. At Taubat:105) 

 

3. Hubungan Antar Variabel 

1. Sosialisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Zepri, (2015) sosialisasi adalah suatu proses dimana seseorang 

mempelajari sistem, nilai, norma dan pola perilaku yang diharapkan oleh kelompok 

dalam bentuk transformasi dari orang tersebut sebagai orang luar menajdi organisasi 

yang efektif.  Asmara, (2006) menjelaskan bahwa sosialisasi dapat berwujud dengan 

penyebaran informasi melalui media massa dan penyuluhan. 

Sinaga, (2019) melakukan penelitian tentang pengaruh sosialisasi dan kompensasi 

terhadap kinerja. Hasil dari penelitiannya menyebutkan bahwa sosialisasi memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kinerja. Wardani & Supiati, (2020) meneliti tentang  

Pengaruh Sosialisasi Pasar Modal dan Persepsi atas Risiko terhadap Minat Investasi 

Mahasiswa  di Pasar Modal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Sriyani (2017) yang meneliti 

terkait sosialisasi dan religiusitas terhadap minat zakat. Hasilnya adalah sosialisasi dan 

religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat. 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis diusulkan 

sebagai berikut. 

H1 Sosialisasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan 

2. Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan 

Alias & Serang (2018) meneliti tentang pengaruh pengetahuan, sikap kerja, dan 

pengalaman terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 
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terdapat hasil positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor BPJS 

ketenagakerjaan Cabang Makassar. Dalam peneliannya juga menyebutkan bahwa 

pengetahuan seorang karyawan perlu dikembangkan melalui pendidikan, baik formal 

maupun non formal serta pengalama.  

Hasil penelitian dari Sa’adah. Meneliti tentang peran Knowledge Sharing dan 

Leader-Member Exchange (LMX) terhadap Perilaku Kewarganegaraan Organisasi dan 

Kinerja Pegawai. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Knowledge Sharing 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja dan komitmen 

organisasi (Sa`adah & Rijanti, 2022).  

Pada penelitian lain juga seperti Haji, Madiistriyatno, Widayati, & Usman, 

(2021). Hasilnya adalah pengetahuan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini juga serupa dengan penelitian yang dilakukan Abireza & 

Riy Faris, (2021), 

Penelitian Syamsul, dkk (2021) mengungkapkan bahwa pengaruh pengetahuan 

memilik dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu Desi 

Tri Kurniawati, (2021) dan Nasution, (2018) mendukung bahwa pengetahuan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan 

adalah:  

H2 Pengetahuan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan  

3. Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan 

Religiusitas merupakan sebuah simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem 

perilaku yang memiliki kelembagaan, dan pada dasarnya semua persoalan berada pada 

pusat yang dihayati maknanya (Meaning, Ancok, & Suroso, 2011). 

Alfisyah & Anwar, (2018) meneliti tentang pengaruh religiusitas terhadap 

kinerja. Pada penelitiannya menemukan bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja. Pada penelitian yang dilakukan Lestari, (2021) 

menyebutkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Romdhoni & Ratnasari, (2018) menyebutkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Nova, (2022) meneliti tentang faktor yang mempengaruhi persepsi nasabah. Hasil 

dari penelitiannya menyebutkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan 
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dalam memilih bank syariah. Dalam hal ini, bank syariah disarankan untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan kenyamanan kantor dalam meningkatkan persepsi.  

Beberapa penelitian lain juga mengungkapkan hal yang sama bahwa religiusitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan 

Trinugroho, (2017), Adiand, (2018), Hariyadi & Mahmudi, (2019). Mereka 

menyebutkan bahwa variabel Religiusitas memberikan pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan Hanif & Rahmawati, (2021), dan 

Novitasari, (2020) meyebutkan bahwa tingkat religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian hipotesis berikut tentang religiusitas terhadap kinerja karyawan 

diusulkan. 

H3 Religiusitas Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan 

Trust Terhadap Kinerja Karyawan 

Banyak faktor yang dapat meningkatkan Kinerja karyawan. Salah satunya dengan 

cara meningkatkan kepercayaan terhadap suatu pekerjaan. Menurut Kotler & 

Amstrong, (2007) kepercayaan merupakan kesediaan individu untuk menggantungkan 

dirinya pada pihak yang terlibat dalam suatu pertukuran, karena setiap individu 

mempunyai keyakinan tersendiri terhadap pihak lain (Kotler, Philip , Amstrong, & 

Gary, 2007).  

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Kustina, Yuliansyah, & Komalasari, 

(2021) menyatakan bahwa terdapat  Pengaruh Partisipasi Anggaran, Kepercayaan  dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan. Tingkat kepercayaan memiliki 

pengaruh yang positif terhada kinerja karyawan. Dan komitmen organisasi memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan (Kustina, Yuliansyah, & Komalasari, 

2021). 

Pada penelitian lain menyebutkan bahwa Trust/Kepercayaan memiliki peran 

sebagai pemediasi dan moderasi. Pada penelitian Kloutsiniotis & Mihail, (2020) 

menyebutkan bahwa Trust/Kepercayaan menjadi variabel mediasi dalam 

mempengaruhi kualitas layanan terhadap kinerja karyawan. 

4. Trust Memediasi Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Sosialisasi adalah suatu kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh seseorang atau 

organisasi tertentu dalam memberikan suatu informasi untuk diketahui banyak orang 

atau dikalangan tertentu Rohmawati & Rasmini, (2012). Menurut Sutaryo, (2005) 
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sosialisasi adalah suatu proses aktivitas belajar dari seseorang untuk menjadi anggota 

masyarakat. Effendy, (1999) berpendapat bahwa sosialisasi adalah penyediaan 

berbagai pengetahuan yang memungkinkan seseorang untuk bersikap dan bertindak 

sebagai anggota masyarakat yang efektif dan sadar akan fungsi sosialnya, sehingga ia 

dapat aktif dalam masyarakat. 

Wajo & Betawi (2021) meneliti tentang persepsi nasabah terhadap produk 

tabungan. Hasilnya menunjukkan bahwa persepsi nasabah dimulai dari pengetahuan 

produk, dan kepercayaannya terhadap bank syariah. Pada penelitiannya juga 

menyebutkan bahwa cara untuk meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan adalah 

dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Kusumastuti (2009) meneliti 

tentang kepuasan nasabah dalam menggunakan SMS Banking Bank. Pada 

penelitiannya menemukan bahwa perlunya melakukan sosialisasi kepada nasabah 

yang baru menggunakan SMS Banking. Sosialisasi dilaksanakan maka nasabah 

dengan sendirinya percaya terhadap Bank. 

Berdasarkan penelitian yang ada, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut. 

H4 Trust Memediasi Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

5. Trust Memediasi Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan 

Rondonuwu, (2014) yang meneliti tentang pengaruh pengetahuan terhadap 

kepercayaan. Hasilnya adalah pengetahuan produk berpengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan calon pengguna Smarttfren Andromax di Sidoarjo. Muzammil, (2021))  

juga menyebutkan bahwa pengetahuan dan religiusitas secara simultan berpengaruh 

terhadap kepercayaan. 

Khairiyah, (2020) meneliti tentang apakah pengetahuan memeiliki pengaruh 

terhadap kepercayaan. Hasil penelitiannya adalah bahwa pengetahuan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan jika dimediasi dengan variabel kepercayaan.  

Berdasarkan penelitian yang ada, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut. 

H5 Trust Memediasi Pengaruh Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan 

6. Trust Memediasi Religiusitas  Terhadap Kinerja Karyawan 

Religiusitas merupakan kepercayaan pada Tuhan disertai dengan komitmen untuk 

mengikuti prinsip prinsip yang diyakini sesuai dengan yang ditetapkan tuhan. Sehingga 

segala bentuk aktivitas selalu diikutkan tuhan (Daniel, 1990).  
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Jasin, Mujiatun, Rambe, & Siregar, (2020) meneliti tentang apakah kepercayaan 

memediasi reputasi bank dan religiusitas terhadap pirchase intention. Hasil nya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas terhadap 

kepercayaan, serta kepercayaan dapat memediasi secara positif pengaruh religiusitas 

dengan pirchase intention. 

Aji, Setyawati, & Rahab, (2020) meneliti tentang Pengaruh Religiosity, Service 

Quality Dan Image Terhadap Customer Loyalty Dengan Trust Sebagai Mediasi. Hasil 

dari penelitian nya adalah religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepercayaan. Selain itu, dalam penelitiannya menyarankan agar mendorong perusahaan 

agar meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap perusahaan. 

 Yulihardi, (2018) meneliti tentang pengaruh religiusitas terhadap kinerja 

karyawan. Hasilnya adalah religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan 

dalam memilih bank syariah. Aji, Setyawati, & Rahab, (2020) menyebutkan bahwa 

religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Pada penelitian Stangrecka, 

(2020) juga menyebutkan bahwa trust memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Trust merupakan keyakinan seseorang bahwa pihak akan memenuhi kebutuhan 

dimasa depan. Dalam konteks perbankan syariah trust merupakan suatu kewajiban 

moral setiap individu dalam menjalankan tugasnya dimasyarakat. Sauer berpendapat 

bahwa dalam sistem perbankan, kejujuran, kepercayaan, nilai nilai moral, dan 

kesetaraan dianatara pelanggan merupakan simbol kepercayaan untuk mengembangkan 

hubungan antara bank sebagai penyedia layanan keuangan bagi pelanggan mereka 

(Suhartanto, Farhani, and Muflih 2018). Dalam perbankan syariah kepatuhan terhadap 

syariah (prinsip Islam) dianggap sebagai pilar pengembangan kepercayaan nasabah. 

H6 Trust Memediasi Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 
 

 
 

H. Model Hipotesis 

Gambar 2 1 Model Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti. 

1. Hipotesis 

Berdasarkan dari konsep penelitian yang ada, maka  hipotesis dari penelitian ini 

adalah: 

1. H1 Terdapat Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada  Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang.  

2. H2 Terdapat Pengaruh Pengetahuan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada  Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang. 

3. H3 Terdapat Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Pada  Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang.  

4. H4 Trust Memediasi Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada  

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang.  

5. H5 Trust Memediasi Pengaruh Pengetahuan  Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada  Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang. 

6. H6 Trust Memediasi Pengaruh Religiusitas  Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada  Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Malang 

Sosialisasi   

Pengetahuan   

Religiusitas  

Trust            
Kinerja 

karyawan      

H2 

H5 H4,H5,H6 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban dari pemecahan masalah 

terhadap fenomena fenomena tertentu. Berdasarkan tujuan penelitian yang dibuat, maka 

jenis penelitian ini adalah eksplanatori. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitiannya 

guna memperoleh data data yang dibutuhkan untuk diolah sebagai bahan penelitiannya. 

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI)  KC Soehuat dan KC 

Suprapto Kota Malang Jawa Timur. 

C. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia 

(BSI) yang ada di Kota Malang Jawa Timur. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

karyawan dan nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Soehuat dan KC Suprapto 

Kota Malang dan nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). Menurut Ferdinand, (2014) 

jika populasi dalam penelitian belum diketahui maka peneliti boleh mengambil sampel 

minimum dan maksimum. Batas minimum adalah 100 sedangkan maksimum adalah 

200. Pada penelitian ini jumlah populasi yang diambil peneliti adalah 200. 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Karyawan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KC Soehuat dan KC Suprapto Kota Malang Jawa Timur serta nasabah 

Bank Syariah Indonesia (BSI). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 200 

sedangkan kuesioner yang kembali adalah 112 responden.  

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Peneliti menggunakan teknik probability sampling. Probability Sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang memberi kesempatan sama kepada seluruh 

anggota populasi menjadi sampel (Supriyanto & Ekowati, 2019). Skala Pengukuran  

Skala yang digunakan dalam pengukuran variabel ini adalah Skala Likert. 

Menurut Sugiyono proseder dalam lekert yaitu memberikan sejumlah pertanyaan yang 

disusun dengan item. Pada penelitian ini menggunakan bobot 1 sampai 5.  
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E. Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Menurut cara memperolehnya data dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan dari jawaban responden 

melalui kuesioner yang berkaitan dengan masalah Sosialisasi, pengetahuan, 

religiusitas, Trust, dan Kinerja Karyawan. 

b. Data Skunder 

Data ini merupakan data yang diperoleh dari Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kota Malang Jawa Timur. 

F. Metode Pengumpulan Data  

a. Kuesioner  

Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk memperoleh informasi yang relevan 

dengan penelitian. 

b. Wawancara  

Tujuan proses wawancara adalah untuk memudahkan peneliti dalam 

mendapatkan informasi dari narasumber. Wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah meliputi lokasi, jumlah pegawai, serta data lainnya. 

c. Dokumentasi  

Penelitian ini data diambil dari metode dokumentasi antara lain : struktur 

organisasi, tugas dan wewenang dari setiap personil, dan jumlah seluruh 

karyawan. 

G. Defenisi Operasional Variabel  

Menurut Sutaryo, (2005) sosialisasi adalah suatu proses aktivitas belajar dari 

seseorang untuk menjadi anggota masyarakat. Indikator dari sosialisasi terdiri dari : 

Performance Proficiency, People, , Languange, Transfer Informasi, dan Silaturrahmi.  

Menurut Notoatmodjo, (2014) pengetahuan adalah hal yang sangat penting dalam 

terbentuknya tindakan seseorang. Indikator dari pengetahuan karyawan adalah : 

kesesuaian latar belakang pendidikan karyawan dengan pekerjaan, pengetahuan 

karyawan tentang prosedur pelaksanaan tugas, pemahaman karyawan tentang prosedur 

pelaksanaan tugas, pengetahuan produk. 
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Religiusitas merupakan kepercayaan pada Tuhan disertai dengan komitmen untuk 

mengikuti prinsip prinsip yang diyakini sesuai dengan yang ditetapkan tuhan. Sehingga 

segala bentuk aktivitas selalu diikutkan tuhan (Daniel, 1990). Indikator dari religiusitas 

adalah : Intelectual, Idiology, Public Practice, Private Practice, Religious Experience. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2007) kepercayaan merupakan kesediaan individu 

untuk menggantungkan dirinya pada pihak yang terlibat dalam suatu pertukuran, karena 

setiap individu mempunyai keyakinan tersendiri terhadap pihak lain (Kotler, Philip , 

Amstrong, & Gary, 2007). Indikator dari kepercayaan adalah : Honest, Competence, 

likable, Amanah, Tabglih, Fathanah. 

Bintoro & Daryanto, (2017) mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil atau 

tingkat keberhasilan karyawan secara keseluruhan selama periode tertentu dalam 

menjalankan tugas atau pekerjaan. Indikator kinerja karyawan adalah : Kehadiran, 

Pengetahuan, Ketepatan waktu, Kualitas, Kinerja Kontekstual, Kuantitas, Keandalan, 

Kinerja Tugas. 

H. Uji Validitas  

Suatu kuesioner dinyatkan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. pengujian 

menggunakan dua sisi dengan taraf signifikasi < 0,05. 

I. Uji Reliabilitas  

Menurut Arikunto, (2006) dalam Supriyanto & Maharni, (2013) Reliabilitas 

artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Berdasarkan dari itu, dikatakan reliabel 

jika variabel memberikan hasil yang tetap atau ajeg sekalipun dilakukan pada siapa saja 

dan kapan saja. suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0.60. 

J. Uji Asumsi 

Pada uji asumsi terdapat dua tahap yang perlu di uji. Yaitu uji normalitas dan uji 

linieritas. 

1. Uji Normalitas 

Dalam pengujian ini menginginkan model yang dihasilkan memiliki nilai 

residual yang menyebar normal atau dengan kata lain untuk mengetahui normal 

atau tidak nya suatu distribusi data. 
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2. Uji Linieritas  

Uji linieritas memliki tujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah bersifat linier (apakah antar variabel yang hendak di analisis 

mengikuti garis lurus atau tidak). 

K. Analisis Data  

1. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui sebuah hubungan atau 

memprediksi sebuah nilai perbandingan dari variabel tak bebas terhadap variabel terikat 

pada sebuah penelitian, merupakan pengertian dari Partial Least Square (PLS). 

2. Metode Analisis PLS (Partial Least Square) 

3. Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis secara empiris bertujuan untuk memvaliditasi model dan reliabilitas 

kontstruks yang menggambarkan parameter pada variabel laten atau konstruks yang 

dibangun berdasarkan teori dan kajian empiris. Pada penelitian ini menggunakan empat 

variabel laten yaitu sosialisasi, pengetahuan, religiusitas, Truts, kinerja karyawan 

dengan indikator variabel yang bersifat reflektif. 

a. Discriminat Validity 

b. Composite Reliability 

c. Convergent Validity 

4. Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model struktural (Inner Model) menggunakan Q
2
. Q

2
 didasarkan pada 

koofesien determinasi seluruh variabel dependen. Besaran Q
2
 memiliki rentang nilai 0< 

Q
2 

< 1, artinya semakin mendekati 1 maka model semakin baik. 

5. Pengujian Hipotesis  

berdasarkan konseptual maka pengujian model hubungan dan hipotesisnya 

dilakukan dengan dua tahap. Yaitu pengujian koefisien jalur pengaruh langsung, dan 

pengujian koefisien jalur pengaruh mediasi. 

a. Pengujian Koefisien Jalur Pengaruh Secara Langsung 

b. Pengujian Koefisien Jalur Pengaruh Mediasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Responden  

1. Identitas Responden  

Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah karyawan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang (KC) Suehatt Malang, karyawan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang (KC) Suprapto Malang dan nasabah 

Bank Syariah Indonesia. Berikut dijelaskan dalam bentuk tabel dibawah ini : 

Dapat diketahuai bahwa responden dengan kategori karyawan sebanyak 

28,8%. Sedangkan responden dengan kategori nasabah berjumlah 71,2%. 

2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil data terhadap 112 responden dihasilkan distribusi responden 

berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

Dapat diketahuai bahwa responden berdasarkan jenis kelamin laki laki 

sebanyak 43, sedangkan Perempuan berjumlah 69. 

1. Analisa Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurment yang 

digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Berikut adalah 

model struktural dari pengujian partial Least Square (PLS) dengan software 

WarpPLS: 

Model penelitian ini terdiri dari empat konstruk diantaranya Sosialisasi, 

Pengetahuan, Religiusitas, Trust, dan Kinerja Karyawan. Evaluasi model 

pengukuran merupakan tahapan untuk mengevaluasi validitas suatu konstruk. 

a. Pengujian Validitas Model Reflektif  

Evaluasi validitas model reflektif dilakukan dengan menghitung validitas 

konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen diketahui melalui 

loading faktor. Suatu instrument dikatakan memenuhi pengujian validitas 

konvergen apabila memiliki loading faktor diatas 0,7.  

Indikator yang mengukur Sosialisasi, Pengetahuan, Religiusitas, Trust, dan 

Kinerja karyawan bernilai lebih besar dari 0.7. Maka, dengan demikian indikator 

yang mengukur Sosialisasi, Pengetahuan, Religiusitas, Trust, dan Kinerja karyawan 

dinyatakan valid. 
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Validitas konvergen tidak hanya dapat dilihat melalui loading faktor tetapi 

juga dapat diketahui melalui Average Variance Extracted (AVE). Instrumen dapat 

dikatakan memenuhi kriteria pengujian validitas konvergen apabila nilai Average 

Variance Extracted (AVE) berada di atas 0.5. Hasil pengujian validitas konvergen 

disajikan sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Sosialisasi, 

Pengetahuan, Religiusitas, Trust, dan Kinerja karyawan menunjukkan nilai Average 

Variance Extracted (AVE) di atas 0.5. nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator 

yang mengukur variabel Sosialisasi, Pengetahuan, Religiusitas, Trust, dan Kinerja 

karyawan dinyatakan valid. 

b. Pengujian Realibilitas  

Perhitungan yang digunakan untuk menguji reliabilitas konstruk adalah 

cronbach’s alpha dan composite reliability. Ketentuan kriteria dalam pengujian 

menyatakan bahwa apabila nilai composite reliability lebih besar dibanding 0.7 dan 

juga nilai cronbach,s alpha lebih besar 0.7. 

Dari Tabel 4.10 dapat diuraikan bahwa nilai composite reliability pada variabel 

Sosialisasi, Pengetahuan, Religiusitas, Trust, dan Kinerja karyawan memiliki nilai yang 

lebih besar dari 0.7 dan dapat dinyatakan semua indikator yang mengukur variabel 

Sosialisasi, Pengetahuan, Religiusitas, Trust, dan Kinerja karyawan dengan didasarkan 

pada perhitungan composite reliability telah reliabel. 

Kemudian nilai cronbach’s alpha pada variabel Sosialisasi, Pengetahuan, 

Religiusitas, Trust, dan Kinerja karyawan bernilai lebih besar dari 0.7. Maka, 

berdasarkan perhitungan cronbach’s alpha seluruh indikator yang mengukur variabel 

Sosialisasi, Pengetahuan, Religiusitas, Trust, dan Kinerja karyawan dapat diakui telah 

reliabel. 

2. Analisa Inner Model  

Adapun hasil Goodness of fit Model yang telah diringkas dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Nilai R-Square 

variabel R-Squared Q-Squared 

Kinerja Karyawan  0,7 0,708 

Trust  0,75 0,759 

  Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2022 

3. Pengujian Hipotesis 
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Untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antar variabel maka perlu 

dilakukan uji hipotesis.  

a. Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 

1. Pengaruh Variabel Sosialisasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Pengaruh Sosialisasi terhadap Kinerja Karyawan menghasilkan nilai T- 

Statistik sebesar 0,217 dengan nilai p-value sebesar 0.828. Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan bahwa nilai T-Statistik < dari 1,96 (0,217) dan nilai p-

value > 0.05 yaitu (0,828). Hal ini mengungkapkan bahwa Sosialisasi 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan 

demikian hipotesis H1 menyatakan bahwa Sosialisasi tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan dinyatakan DITOLAK. 

2. Pengaruh Variabel Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan  

Pengaruh Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan menghasilkan nilai T- 

Statistik sebesar 1,986 dengan nilai p-value sebesar 0.048. Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan bahwa nilai T-Statistik < dari 1,96 (1,274) dan nilai p-

value > 0.05 yaitu (0,203). Hal ini mengungkapkan bahwa Pengetahuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian 

hipotesis H2 menyatakan bahwa Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan dinyatakan DITOLAK. 

3. Pengaruh Variabel Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan  

Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja Karyawan menghasilkan nilai T- 

Statistik sebesar 2,140 dengan nilai p-value sebesar 0.033. Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan bahwa nilai T-Statistik > dari 1,96 (2,140) dan nilai p-

value < 0.05 yaitu (0,033). Hal ini mengungkapkan bahwa Religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian 

hipotesis H3 yang menyatakan Sosialisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dinyatakan DITERIMA. 

b. Pengujian Hipotesis Tidak Langsung (Efek Mediasi) 

Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung dilakukan untuk menguji ada atau 

tidak pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel 

mediasi. Kriteria yang ditetapkan untuk memenuhi persyaratan pengambilan 

kesimpulan efek mediasi  adalah sebagai berikut (Sholihin and Ratmono 2021):  
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1. Jika jalur c” dari hasil estimasi tetap signifikan dan tidak berubah atau semakin 

meningkat, maka hipotesis mediasi tidak didukung. 

2. Jika koefisien jalur c” nilainya turun tetapi tetap signifikan, maka bentuk medias 

yang dihasilkan adalah mediasi sebagian (partial mediation). 

3. Jika koefisien jalur c” nilainya turun dan menjadi tidak signifikan, bentuk mediasi 

yang dihasilkan adalah mediasi penuh (full mediation).  

4. Trust  Memediasi Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa P Value < 0.004 untuk koefisien 

jalur Sosialisasi -> Trust  yang berarti adalah signifikan, kemudian nilai P Value 0.125 

untuk koefisien jalur Trust -> Kinerja Karyawan yang berarti tidak ada pengaruh. Hal 

tersebut sejalan dengan syarat pengambilan keputusan efek mediasi pada poin tiga. 

Maka, dapat dinyatakan bahwa Trust memediasi penuh hubungan Sosialisasi terhadap 

Kinerja Karyawan. Dengan demikian hipotesis H4 yang menyatakan Trust  mampu 

memediasi pengaruh variabel Sosialisasi terhadap Kinerja Karyawan dinyatakan 

DITERIMA. 

5. Trust  Memediasi Pengaruh Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa P Value < 0.048 untuk koefisien 

jalur Pengetahuan -> Trust  yang berarti adalah signifikan, kemudian nilai P Value 

0.125 untuk koefisien jalur Trust -> Kinerja Karyawan yang berarti tidak ada pengaruh. 

Hal tersebut sejalan dengan syarat pengambilan keputusan efek mediasi pada poin tiga. 

Maka, dapat dinyatakan bahwa Trust memediasi penuh hubungan Pengetahuan 

terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian hipotesis H5 yang menyatakan Trust  

mampu memediasi pengaruh variabel Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan 

dinyatakan DITERIMA. 

6. Trust  Memediasi Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa P Value < 0.002 untuk koefisien 

jalur Religiusitas -> Trust  yang berarti adalah signifikan, kemudian nilai P Value 0.125 

untuk koefisien jalur Trust -> Kinerja Karyawan yang berarti tidak ada pengaruh. Hal 

tersebut sejalan dengan syarat pengambilan keputusan efek mediasi pada poin tiga. 

Maka, dapat dinyatakan bahwa Trust memediasi penuh hubungan Religiusitas terhadap 

Kinerja Karyawan. Dengan demikian hipotesis H6 yang menyatakan Trust  mampu 

memediasi pengaruh variabel Religiusitas terhadap Kinerja Karyawan dinyatakan 

DITERIMA. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sosialisasi tidak berpengaruh 

terhadap variabel kinerja yang mana dalam penelitian ini lebih khusus dimaksud yaitu 

variabel kinerja karyawan BSI. ditunjukkan dengan nilai  koofisien jalur nilai T-

Statistik < dari 1,96 (0,217) dan nilai p-value > 0.05 yaitu (0,828). Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat diilustrasikan bahwa semakin tinggi Sosialisasi yang dilakukan, baik 

perusahaan membuat program sosialisasi kepada karyawan maupun karyawan 

melakukan sosialisasi kepada nasabah maka akan semakin turun kinerja karyawan 

dalam melakukan pekerjaan. Lebih rinci Sosialisasi yang dimaksud adalah Sosialisasi 

dengan pernyataan negatif. Pekerjaan yang kadang waktu dapat dipindahkan 

menjadikan sosialisasi tidak berjalan secara efektif, karena materi sosialisasi dengan 

pekerjaan yang dipegang tidak sesuai, sehingga menjadikan sosialisasi tidak memiliki 

dampak terhadap kinerja karyawan. Hasil temuan ini bertentangan dengan hasil temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, (2019), Wardani & Supiati, (2020), dan Sriyani, 

(2017) yang menyatakan bahwa variabel sosialisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Pada penelitian tersebut mengungkapkan beberapa alasan kenapa sosialisasi 

memiliki pengaruh terhadap kinerja yaitu perlunya untuk meningkatkan kulaitas 

sosialisasi, karena sosialisasi dapat mempengaruhi kinerja. Jika Sosialisasi dilakukan 

dengan kurang baik, maka akan terjadi penurunan kinerja. selain itu, Sosialisasi dapat 

diikuti melalui internet, dan seminar. Semakin sering mengikuti sosialisasi maka akan 

dapat meningkatkan pengetahuan, jika pengetahuan semakin meningkat maka dapat 

meningkatkan kinerja. Berdasarkan penelitian ini makan terjadi perbedaan hasil. 

Penelitian terdahulu yang mendukung dan sejalan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh  Kusumayanthi, (2019) menyatakan bahwa sosialisasi 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Beberapa penyebab nya adalah 

karena masih banyak yang belum memahami terkait materi atau informasi yang 

disampaikan. Ketidakfahaman responden terkait BSI adalah karena penyampaian yang 

dilakukan secara online, atau menggunakan internat. Cahyani, (2019) menyebutkan 

bahwa salah satu penyebab sosialisasi tidak memiliki pengaruh adalah karena tidak 
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efektif, sosialisasi yang dilakukan kurang menarik, dan keragaman jurusan yang 

ditempuh karyawan sehingga edukasi yang dilaksanakan tidak efektif.  

B. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai T-

Statistik < dari 1,96 (1,274) dan nilai p-value > 0.05 yaitu (0,203). Hal tersebut dapat 

diilustrasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan karyawan dalam bekerja, ternyata 

tidak dapat meningkatkan kinerja karyawan.  Indikator Latar belakang sebagai indikator 

paling dominan pada penelitian ini ternyata tidak mendukung dalam meningkatkan 

kinerja Penelitian terdahulu yang mendukung dan sejalan dengan hasil penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan Nur’aeni & Sudirman,  (2019), menyatakan bahwa 

pengetahuan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

C. Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil pengujian Hipotesis pada rumusan ketiga menunjukkan hasil bahwa 

variabel Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. Ditunjukkan dengan nilai T-Statistik > dari 1,96 (2,140) dan nilai p-value < 

0.05 yaitu (0,033). Hal ini dapat menggambarkan bahwa pengaruh Religiusitas terhadap 

Kinerja Karyawan searah yaitu apabila semakin baik dan positif tingkat agama 

karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan.  

D. Trust Memediasi  Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai P Value < 

0.004 untuk koefisien jalur Sosialisasi -> Trust  yang berarti kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang signifikan atau dengan kata lain terdapat pengaruh antara 

variabel Sosialisasi terhadap Trust. Hubungan Variabel Trust terhadap kinerja memiliki 

nilai P Value < 0.004 yang berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang 

signifikan atau bermakna bahwa terdapat pengaruh di dalam nya. Hubungan variabel 

Sosialisasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai P Value 0.125 yang berarti > 

0,050. Nilai tersebut mengartikan kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang 

tidak signifikan atau tidak terdapat pengaruh didalamnya. Berdasarkan penemuan diatas 

dapat diilustrasikan sebagai berikut : hubungan (sosialisasi terhadap trust) dan (Trust 

terhadap Kinerja Karyawan) signifikan, dan nilai (Sosialisasi terhadap kinerja) tidak 

signifikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Trust mampu memediasi penuh 
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pengaruh sosialisasi terhadap kinerja karyawan atau dapat diartikan adanya Full 

Mediation. 

E. Trust Memediasi Pengaruh Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai P Value < 

0.048 untuk koefisien jalur Pengetahuan -> Trust  yang berarti kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang signifikan atau dengan kata lain terdapat pengaruh antara 

variabel Pengetahuan terhadap Trust. Hubungan Variabel Trust terhadap kinerja 

memiliki nilai P Value < 0.048 yang berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

yang signifikan atau bermakna bahwa terdapat pengaruh di dalam nya. Hubungan 

variabel Pengetahuan terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai P Value 0.125 yang 

berarti > 0,050. Nilai tersebut mengartikan kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

yang tidak signifikan atau tidak terdapat pengaruh didalamnya. Berdasarkan penemuan 

diatas dapat diilustrasikan sebagai berikut : hubungan (Pengetahuan terhadap trust) dan 

(Trust terhadap Kinerja Karyawan) signifikan, dan nilai (Pengetahuan terhadap kinerja) 

tidak signifikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Trust mampu memediasi penuh 

pengaruh sosialisasi terhadap kinerja karyawan atau dapat diartikan adanya Full 

Mediation. 

Hasil temuan lapangan mendukung hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Khairiyah, (2020) menunjukkan hasil bahwa variabel Trust mampu memediasi 

pengaruh pengetahuan terhadap kinerja karyawan. Temuan dilapngan juga mendukung 

penelitian yang dilakukan Iriqat & Khalaf, (2018) yang menemukan bahwa Trust dapat 

memediasi variabel pengetahuan terhadap kinerja karyawan. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan karyawan adalah untuk meningkatkan pengetahuan para tokoh agama, 

sehingga dengan perantara tokoh agama tersebut dapat lebih mudah dalam 

meningkatkan kinerja karyawan BSI. 

F. Trust Memediasi Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai P Value < 

0.002 untuk koefisien jalur Religiusitas -> Trust  yang berarti kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang signifikan atau dengan kata lain terdapat pengaruh antara 

variabel Religiusitas terhadap Trust. Hubungan Variabel Trust terhadap kinerja 

memiliki nilai P Value < 0.002 yang berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

yang signifikan atau bermakna bahwa terdapat pengaruh di dalamnya.   
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sosialisasi tidak memberikan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kota Malang. Pekerjaan yang kadang waktu dapat dipindahkan 

menjadikan sosialisasi tidak berjalan secara efektif, karena materi sosialisasi dengan 

pekerjaan yang dipegang tidak sesuai.  

2. Pengetahuan tidak memberikan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 

disebabkan karena pengetahuan terkait bank syariah tidak selalu mengikuti model 

teoritis, seperti bank konvensional karena bank syariah memiliki karakteristik yang 

unik. Yaitu, bank syariah yang harus mengintegrasikan pengetahuan kedalam nilai 

nilai norma Islam sebelum disimpan, dibagikan, dan ditingkatkan seperti yang 

ditunjukkan dalam model teoritis. 

3. Religiusitas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Adanya Religiusitas pada diri karyawan akan menjadikan segala aktivitas nya sesuai 

dengan syariat yang dianutnya. terlepas dari itu, seorang karyawan yang memiliki 

integritas agama yang kuat akan menjadikan agama sebagai dasar utama dalam 

menjalankan aktivitas kerja. 

4. Trust pemediasi memberikan pengaruh yang positif dalam variabel sosialisasi 

terhadap kinerja karyawan. Trust menjadi salah satu variabel yang dapat 

menjembatani karyawan ketika melaksanakan sosialisasi. Semakin tinggi Trust yang 

dibangun karyawan ketika melaksanakan sosialisasi maka dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

5. Trust pemediasi memberikan pengaruh yang signifikan dalam pengaruh 

Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan. Salah satu yang harus dilakukan karyawan 

dalam meningkatkan kinerja adalah dengan membangun Trust kepada nasabah.  

6. Trust pemediasi memberikan pengaruh dalam variabel Religiusitas  terhadap Kinerja 

Karyawan. Salah satu cara yang dapat dilihat dalam diri karyawan untuk 

meningkatkan kinerja adalah agamanya. Seorang karyawan yang taat terhadap 

agama yang dianutnya, maka segala aktivitas nya pasti sesuai dengan agama yang 

dipercayainya. Sehingga demikian Trust yang ada pada karyawan akan dapat 

mempengaruhi terhadap kinerjanya. 
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